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Abstrak. Latar belakang penelitian ini adalah tuntutan keberhasilan belajar mengajar yang dapat menimbulkan
kecemasan akademik pada siswa dengan 1Q superior. Kecemasan akademik yang dirasakan oleh siswa 1Q superior akan
membutuhkan penyelesaian masalah melalui konseling individual yang dilaksanakan oleh guru BK dengan
menggunakan pendekatan-pendekatan dalam bimbingan dan konseling seperti pendekatan psikoanalisis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas konseling individual dengan pendekatan psikoanalisis klasik dalam
menurunkan kecemasan akademik siswa dengan 1Q superior. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen
designone gruop pretest-posttest populasi. Populasi penelitian adalah siswa kelas VII dengan 1Q superior, dan sampel
terdiri dari 5 siswa dengan kecemasan akademik, dipilih melalui purposive sampling. Analisis data menggunakan uji
Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil yang didapat nilai Significan Asyimp. Sig (2-tailed) sebesar 0,005 lebih kecil (<) dari
0,05 yaitu nilai Significan Asyimp. Sig (2-tailed) yaitu 0,05 berdasarkan hasil yang didapatkan maka disimpulkan bahwa
layanan konseling individual dengan pendekatan psikoanalisis klasik efektif untuk menurunkan kecemasan akademik
siswa pada siswa dengan 1Q superior. Implikasinya, sekolah dan konselor sebaiknya mempertimbangkan pendekatan ini
dalam program konseling untuk membantu siswa mencapai potensi akademik optimal.

Kata Kunci: Kecemasan Akademik Siswa 1Q Superior; Layanan konseling Individual; Pendekatan Psikoanalisis klasik.

I. PENDAHULUAN
Pendidikan mempunyai kewajiban untuk
mengembangkan mutu sumber daya manusia.
Institusi pendidikan diharapkan bisa

berpartisipasi dalam kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang bertambah ketat (Nasrullah et
al., 2018). Banyak pengamatan yang diarahkan
kepada pertumbuhan dan kemajuan pendidikan
demi mengembangkan kualitas pendidikan.
Pendidikan yang bermutu akan menciptakan
sumber daya manusia yang bermutu juga (Rifa
Hanifa Mardhiyah et al., 2021). Berdasarkan
memotivasi semua lapisan masyarakat dan
mengamati  kemajuan  dunia  pendidikan.
Pemimpin dalam pendidikan mengutamakan
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aspek-aspek kemusiaan yang berlandasan pada
aspek-aspek yang bisa membangun sumber daya
manusia yang berkualitas di Indonesia agar sesuai
dengan yang diharapkan (Wahyuni & Putra,
2020).

Karena kondisi pendidikan di indonesia ini
yang gawat darurat perlu adanya perubahan
dalam dunia pendidikan salah satu tuntutan dalam
dunia pendidikan yaitu konsep penelitian dan
implementasi aktivitas belajar mengajar sudah
harus menetapkan pusat pendidik  wajib
memperbaiki keyakinan mendasar pendidikan.
Pendidik harus menyesuaikan serta menjalankan
kegiatan belajar mengajar yang berkualitas.
Setara pada tujuan pendidikan nasional yaitu
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menciptakan  individu  yang  berkualitas.
Pendidikan yang bermutu yaitu pendidikan yang
melahirkan tamatan yang mempunyai
kemampuan dasar dalam belajar, maka dapat
menunjang inovasi dalam pendidikan. Kenaikan
kualitas pendidikan bisa dikerjakan dengan
berbagai cara, contohnya peningkatan dan
pengubahan kurikulum, peningkatan atau kualitas
kompetensi guru, media belajar, artikel dan
pembenahan metode pembelajaran (Heruman,
2016).

Dari peningkatan kualitas tersebut dapat
dipastikan  tercapailah  tujuan  pendidikan.
Pencapaian tujuan pendidikan yang dirasakan
siswa di sekolah menjadi bagian dari proses
belajar. Proses belajar tersebut dilakukan untuk
memahami sejauh mana perubahan yang sudah
terjadi (Jogiyanto, 2007). Salah satu tujuan dari
proses pembelajaran yaitu mencapai prestasi
dalam belajar. Demi adanya penilaian akan
memahami sejauh mana pencapaian sasaran
belajar yang sudah dijalani oleh siswa.
Pencapaian guna mengetahui kemampuan yang
dimiliki oleh siswa bisa dilakukan dengan
pemberian tugas harian, pembahasan, ujian
bulanan, ujian semester, dan ujianakhir semester
yang dilaksanakan setiap satu semester. Penilaian
ini bisa menjadi tolak ukur siswa apakah mereka
berprestasi dalam belajar atau tidak (Rusman,
2014).

Penilaian yang diberikan guru kepada siswa
agar mengungkapkan prestasi belajar pada setiap
proses belajar yang dirasakan oleh setiap siswa
dalam mencapai tuntutan pendidikan yang ada,
karena adanya yang harus dicapai maka muncul
kecemasan akademik pada siswa. Kecemasan
hadir sebab munculnya perasaan yang terlalu
emosional. Karena hal ini memiliki hubungan
bisa hadir sebab lingkungan yang mendukung,
mulai dari lingkungan keluarga, sekolah, ataupun
faktor penyebab. Ketakutan dan kecemasan siswa
inilah yang mengganggu pikiran dan pandangan
yang menjadikan fokus pada hal tersebut dan
menjadikan siswa kurang fokus kepada proses
belajarnya (Debi, 2018). Kecemasan akademik
adalah suatu kondisi yang memiliki tanda
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ketegangan  fisiologis, perasaan  kurang
menyenangkan, dan perasaan khawatir maka
suatu hal yang buruk bakal terjadi (Durand, V.
Mark & Barlow, 2006). Terdapat beberapa
sumber kecamasan oleh siswa kecemasan tersebut
seperti kecemasan, emosional, dan gangguan
hambatan saat menyelesaikan tugas (Riadi, 2018).
Pemberian banyak tugas maupun kuis dengan
tiba-tiba juga menjadikan siswa merasa takut,
tertekan dan cemas, perasaan cemas, takut, atau
stress akan ditimbulkan karena memiliki tuntutan
yang wajib dilakukan di sekolah maupun lembaga
pendidikan ditandai dengan kecemasan akademik
(Johnson et al., 2014).

Dari pengertian kecemasan akademik di atas
dapat disimpulkan dengan kecemasan
mempengaruhi keadaan intelektual dan perasaan
siswa ketika mulai belajar maupun mulai
berhubungan pada pelajaran yang menimbulkan
awal kecemasan. Hal ini sering dirasakan oleh
siswa 1Q superior maupun siswa lainnya dengan
tuntutan pendidikan yang harus tercapai.
Kecemasan timbul karena Ada beberapa faktor
penyebab munculnya kecemasan akademik pada
siswa 1Q superior dan siswa 1Q rata-rata. Pertama,
yakni saat siswa merasa cemas menunjukkan
sikap kesusahan khususnya dalam penjelasan
penyampaian intruksi menyebabkan kehilangan
proses yang menyatakan bahwa kecemasan
mengurangi keaktifan (Matthews et al., 2013).

Kedua, kecemasan akademik pada siswa
memberikan dampak pada kecenderungan untuk
memikirkan suatu hal secara berlebihan dan
berulang-ulang. Ketiga, kecemasan dapat menjadi
aspek penghalang dalam belajar dan bisa
menghalangi  kemampuan  berpikirseseorang.
Keempat, jika siswa mempunyai kecemasan
akademik yang terlalu berlebihan maka
berpengaruh negatif pada siswa serta mendapat
tekanan psikologis sehingga mencapai hasil
belajar yang tidak memuaskan (Ottens, 1989).

Faktor penyebab timbulnya kecemasan
akademik vyaitu. 1), gangguan kesehatan. 2),
kompetisi antar siswa yang ketat. 3), hubungan
siswa dengan guru kurang baik. 4), kebiasaan
belajar yang buruk. 5), fasilitas dan infrastruktur
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sekolah yang tidak memadai. 6), persepsi siswa
yang salah terhadap pandangan orang lain tentang
hasil belajarnya. 7), ketidakmampuan
menyesuaikan diri. 8), pengharapan orangtua
yang tidak realistik terhadap hasil belajar anak. 9),
orangtua yang otoriter. 10), adanya masalah
keluarga. 11), diskriminan dan 12). penolakan
dari lingkungan.

Siswa 1Q superior ini memiliki susunan pola
pikir yang berbeda-beda sehingga menjadikan
pengalaman masa remaja mereka unik
dibandingkan dengan teman seusianya yang
neurotipikal. Dalam hal ini kemampuan siswa
dilihat dari bidang akademik, perkembangan
sosial, dan emosional siswa. Pandangan orang
lain terhadap siswa 1Q superior cenderung buruk
dan kurang baik karena anggapan bahwa siswa 1Q
superior ini memiliki keterampilan bersosialisasi
yang sering dianggap buruk oleh sekitar. Masalah
yang kadang dihadapi oleh siswa 1Q superior
sering kali berasal dari ketidaksinkronan dengan
lingkungan  pendidikan ~ mereka.  Seperti
perkembangan yang tidak merata dengan teman
seusianya dianggap bahwa mereka kurang
mampu menyesuaikan kemampuan mereka yang
diatas rata-rata dengan kemampuan siswa lainnya,
siswa 1Q superior sering dianggap angkuh,
sombong dan egois yang mengakibatkan sulit
mendapatkan teman yang memiliki minat yang

sama dan sulit mengetahui cara untuk
mengekspresikan dengan tepat dalam lingkungan
sehingga terganggu pada lingkungan

pendidikannya. Sedangkan menurut para ahli
siswa 1Q Superior dapat didefenisikan menjadi
anak cerdas yang memiliki 1Q kurang lebih 120-
130 (Yusuf, 2012).

Adapun demikian siswa 1Q superior ini selalu
dipandang perfeksionis yang dikaitkan dengan
kemampuan akademik, harga diri, serta
berprestasi ~ tinggi  yang mengakibatkan
menimbulkan masalah dengan tekanan yang
didapat dari lingkungan, keluarga, dan teman
sebaya bahwa siswa 1Q superior harus menjadi
sempurna. Padahal hal tersebut membuat
ketidakmampuan mereka untuk melihat potensi
diri  merekasendiri berada dimana yang
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melampaui peran meraka sebagai “siswa pintar”
di kelas. Kemampuan siswa 1Q superior pada
bidang akademik membuat mereka cemas pada
masa depan yang akan mereka hadapi, kecemasan
yang berlebihan membuat mereka tidak fokus
pada satu tujuan dalam hidup, melainkan
menyiapkan perencanaan-perencanaan lain yang
akan mereka capai pada masa yang akan datang.
Kecemasan yang ditimbulkan akan berdampak
pada pendidikan yang sedang ditempuh saat ini,
misalnya  siswa IQ  superior  sedang
mempersiapkan jenjang pendidikannya mulai
Sekolah Menengah Pertama melanjutkan ke
Sekolah Menengah Atas dengan ini mereka akan
mempersiapkan dengan matang semua Yyang
diperlukan mulai dari sekolah-sekolah ternama,
jurusan, serta apa saja yang akan mereka lakukan
di sekolah tersebut. Namun hal ini akan
berdampak negatif jika yang dimimpikan
berbanding terbalik dengan apa yang terjadi
nantinya, maka akan memberikan dampak pada
pendidikan, sosial, dan emosional pada
lingkungan sekitar.

Siswa 1Q superior juga selalu mencoba hal-hal
baru yang mengasah kemampuan akademik
mereka lebih baik lagi tetapi hal ini juga dapat
memberikan efek negatif pada pendidikan mereka,
kemudian mereka tidak mampu mengetahui
bidang mana yang sesuai untuk menunjang
kemampuan yang dimilikinya. Karena semua
bidang dapat mereka lewati dengan baik misalnya,
pada bidang akademik mereka memiliki
kemampuan yang baik kemudian pada bidang
seni mereka juga memiliki nilai seni yang sangat
baik, dan pada bidang olahraga mereka juga
mampu mengikuti setiap cabang olahraga yang
diikuti. Kemudian dari semua bidang yang dicoba
mereka mampu melakukannya dengan baik, hal
ini lah yang akan membuat mereka kesulitan
dalam menetukan bakat dan minatnya lebih
dominan ke bidang manakah diri mereka. Salah
satu  pendapat ahli  mengatakan  bahwa
kemampuan awal seseorang yang merupakan
kemampuan yang harus dilatih dan dikembangan
untuk mencapai suatu keahlian, pengetahuan dan
kecerdasan  khusus, misalnya kemampuan
membawa acara, bermain alat musik, menyanyi,
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dan lain-lain. Seseorang yang memiliki bakat
bermain alat musik contohnya, atas bimbingan
yang sama pada seseorang yang tidak memiliki
bakat bermain alat musik, akan lebih ditunjang
dengan kemauan, latihan, pengetahuan dan
pengalaman agar bakat tersebut dapat tersalurkan
dengan baik (Pairan, 2021).

Jika dilihat dari masalah diatas kecemasan
akademik sangat berpengaruh pada pendidikan
siswa di sekolah baik siswa 1Q superior maupun
siswa 1Q rata-rata. Kecemasan akademik
merupakan perasaan cemas dan khawatir terhadap
apa yang akan terjadi, anggapan ini mengganggu
saat mengerjakan tugas dan kegiatan yang

bermacam-macam pada kondisi akademik.
Kecemasan  akademik  terbentuk  karena
terganggunya aspek kognitif, psikomotorik

seperti sulit tidur, overthinking, tidak mau kalah,
kurang fokus (Nugraha et al., 2018). Selanjutnya
(Banga, 1988)menyampaikan yaitu kecemasan
akademik timbul karena kekhawatiran yang
muncul disebabkan kegagalan belajar pada diri
siswa.

Dari kecemasan akademik yang muncul dan
dirasakan oleh siswa 1Q superior maka siswa
membutuhkan penyelesaian masalah dengan
melakukan konseling individual pada guru BK
atau Konselor. Konseling individual yaitu sebuah
bantuan yang diberikan pada siswa atau individu
dari Konselor (seorang ahli) dalam memahami

pribadinya, mengenal lingkungannya sesuai
dengan norma-norma yang berlaku, dan
merencanakan masa depan (Rohman,
2018).Dengan menggunakan pendekatan-

pendekatan dalam bimbingan dan konseling
seperti pendekatan psikoanalisis. Dalam sejarah
psikoanalisis membahas tentang ilmu psikologi
sudah ditanggapai sebagai sebuah ilmu yang
mandiri mulai tahun 1879 saat Wilhelm Mundt
membangun laboratorium psikologi di Jerman.
Mulai waktu itu, ilmu psikologi bertumbuh cepat
yang ditemui dengan munculnya beragam aliran-
aliran. Adapun aliran padailmu psikologi ini yaitu
prinsip kepribadian. Prinsip ini akhirnya diartikan
bagi para ahli dengan penjelasan yang bermacam-
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macam, beberapa penjelasan konsep kepribadian
dari aliran psikoanalisis (Ja’far, 2016).

Teori psikoanalisis adalah prinsip yang
menjelasakan tentang kenyataan dan
pertumbuhan kepribadian. Bagian utama didalam
prinsip ini yaitu motivasi, perasaan emosional dan
bagian-bagian internal lainnya. Prinsip ini
memperkirakan tentang kepribadian yang tumbuh
karena adanya masalah-masalah dari segi
psikologis yang kebanyakan dialami pada anak
usia dini. Psikoanalisis adalah sistem yang
berawal dari penemuan Sigmund Freud yang
menjadi landasan dalam sebuah teori psikologis
dan berkaitan dengan gangguan kepribadian
manusia dan perilaku yang ditimbulkan.
Psikoanalisis dalam melihat kejiwaan manusia
yaitu sebagai bentuk dari adanya suatudorongan
yang menyebabkan masalah. Dorongan-dorongan
ini sebagian disadari dan sebagiannya lagi tidak
disadari, bila sebagian besar dorongan dalam diri
manusia itu tidak disadari, masalah yang muncul
karena adanya dorongan yang saling berlawanan
merupakan makhluk sosial.

Menurut Sigmund Freud struktur kepribadian
terdiri dari: id, ego, dan superego. Id merupakan
aspek biologis, sistem asli dalam kepribadian atau
disebut juga dunia batin manusia yang tidak
mempunyai kaitan langsung dengan dunia
objektif, yang berisikan hal-hal yang dibawa
sejak lahir dan sebagai tempat menyimpan energi
psikis untuk menggerakkan ego dan superego.
Berbeda dari id, ego merupakan aspek psikologis
kepribadian yang muncul karena kebutuhan
mahkluk hidup untuk berhubungan dengan
kenyataan. Ego berprinsip pada kenyataan dan
menjawab dengan proses berfikir realitas dan
dengan proses ego itu sendiri . Pendekatan
psikoanalisis tidak dapat dipisahkan dari
pendidikan jika di istilahkan seperti perkawinan
yang satu sama lain membutuhkan keberadaannya
namun mereka tidak mengetahui tujuan dari satu
sama lain tersebut. Begitu juga dari penjelasan
yang sudah dikemukan diatas bahwa pendekatan
psikoanalisis ini memiliki 3 aspek yaitu id, ego,
dan superego didalamnya, adapun masalah-
masalah yang lahir dari penjelasan diatas yaitu
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pada pemberian layanan konseling individu
dengan  pendekatan  psikoanalisis  untuk
menurunkan kecemasan akademik pada siswa | Q
superior (Freud 2005).

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
diuraikan, maka identifikasi masalah yang
didapatkan sebagai berikut. Pertama, tingginya
kecemasan akademik pada siswa 1Q superior
yang disebabkan oleh perasaan yang terlalu
emosional. Kedua, kecemasan terhadap tuntutan
pendidikan yang harus tercapai. Ketiga,
kecemasan akademik memberikan dampak pada
kecenderungan untuk memikirkan suatu hal
secara berulang-ulang.

1. METODE

Metode penelitian ini memakai pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen. Metode
penelitian eksperimen bisa dimaknai sebagai
penelitian yang dipergunakan buat mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap seseorang
dengan keadaan yang terselesaikan. Desain yang
dipakai atas penelitian ini adalah pre-
eksperimental design ialah rancangan yang
meliputi hanya satu kelompok atau kelas yang
diberikan pra dan pasca uji, rancangan one grup
pretest and posttest design ini dilakukan kepada
satu kelompok tanpa adanya kelompok control
atau pembanding. Penelitian ini menggunakan
cara membandingkan kondisi sebelum diberikan
perlakuan dan kondisi setelah diberi perlakuan.
Sesuai pada desain yang digunakan pemeriksaan
dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan
sesudah eksperimen. (Sugiyono, 2018).

Metode ini akan dilakukan dengan sampel yang
diberi test awal (pretest) dan diberi test akhir
(posttest) setelah diberi perlakuan. Pretest
diberikan untuk mengetahui kemampuan dasar
siswa 1Q Superior tentang kecemasan akademik,
sedangkan posttest diberikan untuk mengetahui
kecemasan akademik pada siswa 1Q Superior
setelah diberikan perlakuan.

Adapun gambaran desain one group pretest-
posttest dibawah ini:
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01 X 02
Ketentuan:
0o1 - Jumlah tes awal (pretest)
02 : Jumlah tes akhir (posttest)

X :Tindakan dengan layanan
konseling individual pendekatan psikoanalisis
klasik untuk menurunkan kecemasan akademik
siswa 1Q Superior

Populasi penelitian ini sebanyak 5 kelas VII
yang berjumlah 150 siswa, dengan jumlah
sampel 5 orang siswa yang diambil menggunakan
metode purposive sampling memiliki 1Q Superior
dan memiliki kecemasan akademik pada kategori
tinggi. Untuk mengukur kecemasan akademik
siswa 1Q Superior digunaka skala pengukuran
yang sebelumnya telah di uji terlebih dahulu oleh
Profesional judgment kemudian dibantu dengan
memakai program SPSS.

Metode analisis data pada penelitian ini
digunakan analisis  statistik nonparametris.
Analisis data yang dipakai pada penelitian ini
yaitu Wilcoxon Signed Rank Test dengan uji
nonparametris selama menganalisis signifikansi
perbedaan antara dua data berpasangan berskala
ordinal namun tidak berdistribusi secara normal.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas VII
yang berjumlah 150 siswa. Dengan jumlah
sampel sebanyak 5 orang siswa dari masing-
masing kelas VIl yang diambil dengan
menggunakan metode purposive  sampling
memiliski 1Q superior dan memiliki kecemasan
akademik pada kategori tinggi.

Pembahasan pada penelitian ini mencakup hasil
penelitian mengenai kecemasan akademik siswa
IQ Superior sebelum dan sesudah diberikan
layanan  konseling individu  menggunakan
pendekatan  psikoanalisis  klasik.  Distribusi
frekuensi kondisi kecemasan akademik siswa
sebelum diberikan perlakuan (pretest).
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TABEL 1
DISTRIBUSI FREKUENSI DAN PERSENTASE PRETEST

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat o
Tinggi 114-130 0 0%
Tinggi 92-113 5 100%
Sedang 70-91 0 0%
Rendah 48-69 0 0%
Sangat

Rendah 26-47 0 0%

Total 100%

Tabel di atas memperlihatkan bahwa

kecemasan akademik pada siswa 1Q Superior
sebelum diberikan perlakuan mencapai 100%.
Skor rata-rata kecemasan akademik siswa 1Q
Superior yaitu 113. Maka dapat ditarik
kesimpulannya bahwa kecemasan akademik
siswa 1Q Superior berada pada kategori tinggi.

Pada tabel 2 terdapat distribusi frekuensi
sesudah diberikan perlakuan (posttest) kondisi
kecemasan akademik siswa setelah diberikan
perlakuan (posttest) bisa diperhatikan pada tabel
berikut:

TABEL 2
DISTRIBUSI FREKUENSI SISWA SESUDAH DIBERIKAN

PERLAKUAN (POSTTEST)

Kategori Interval Frekuensi Presentase
Sangat 114-130 0 0%
Tinggi
Tinggi 92-113 0 0%
Sedang 70-91 0 0%
Rendah 48-69 5 100%
Sangat
Rendah 26-47 0 0%

Total 100%

Tabel di atas memperlihatkan bahwa

kecemasan akademik siswa 1Q Superior sesudah
diberikan perlakuan berada pada kategori rendah
dengan presentase 100%. Skor rata-rata
kecemasan akademik siswa 1Q Superior yaitu 53.
Maka dapat ditarik kesimpulannya bahwa layanan
konseling individual pendekatan psikoanalisis
klasik efektif untuk menurunkan kecemasan
akademik siswa 1Q Superior.

58

Jurnal Bimbingan Konseling Indonesia
Volume 9 Nomor 1, 2024. Halaman 53-62
p-1SSN: 2477-5916 e-ISSN: 2477-8370

Untuk  mengetahui  perbedaan  kondisi
kecemasan akademik siswa sebelum dengan
sesudah mendapatkan perlakuan maka

dilakukanlah uji analisis data. analisis yang
digunakan pada data penelitian ini adalah uji
wilcoxon. Pengujian hipotesis akan dianalisis
melalui statistik nonparametrik dengan uji
wilcoxon. Perhitungan dilakukan dengan bantuan
SPSS 23.

TABEL 3
HASIL UJI WILXOCON
PRETEST
POSTEST
4 -2,032°

Asymp. Sig (2-tailed) ,042

Tabel di atas memperlihatkan pada hasil uji
wilcoxon yang angka probabilitas Asymp. Sig (2-
tailed) 0,42 lebih kecil (<) dari 0,05 maka Ha
diterima. Berdasarkan hasil yang didapat maka
disimpulkan bahwa layanan konseling indiviudal
pendekatan psikoanalisis klasik efektif untuk
menurunkan kecemasan akademik siswa 1Q
Superior.

Dari hasil yang diperoleh maka adanya
perubahan sebelum dan sesudah diberikan
layanan. Salah satu faktor yang mempengaruhi
kecemasan akademik pada siswa 1Q Superior
adalah pertama gangguan Kkesehatan, kedua
kompetisi antar siswa yang Kketat, ketiga
hubungan siswa dengan guru kurang baik,
keempat fasilitas dan infrastruktur sekolah tidak

memadai, dan  kelima  ketidakmampuan
menyesuaikan diri.
Gangguan kesehatan dapat menyebabkan

kecemasan akademik pada siswa 1Q Superior
dengan demikian siswa memiliki khawatiran dan
rasa takut atas gangguan kesehatan yang bisa
terjadi pada diri siswa kapan saja. Sesuai dengan
pendapat (Jannah, 2021) menyatakan bahwa salah
satu penyebab kecemasan yaitu kecemasan yang
disebabkan oleh penyakit karena perkara yang
kurang jelas serta tidak berkaitan dengan apapun
yang sesekali dibarengi atas perasaan emosional
yang berpengaruh pada kelengkapan penderitanya.
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Maka kecemasan muncul sebab timbulnya suatu
perasaan emosional yang muncul melampaui
batas arena itu, keduanya saling berkaitan
disebabkan lingkungan yang mendukung.

Selanjutnya kompetisi antar siswa yang ketat
dapat menyebabkan kecemasan akademik siswa
IQ Superior. Hasil yang didapatkan setelah
melaksanakan layanan konseling individual
dengan pendekatan psikoanalisis klasik ternyata
siswa mengganggap persaingan itu merupakan
ancaman bagi prestasi belajarnya. Sesuai dengan
pendapat (Ahluwalia, 2022) menyatakan bahwa
kompetisi merupakan dorongan dalam keadaan
tertentu, tetapi dapat merusak yang lain. Dalam
persaingan harus memiliki kesepakatan bersama
untuk mendapatkan kemenangan, kompetisi harus
mengandung satu tingkat kesamaan siswa yang
efektif.

Selanjutnya hubungan siswa dengan guru
kurang baik dapat menyebabkan kecemasan

akademik siswa 1Q Superior. Hasil yang
didapatkan  setelah  melaksanakan layanan
konseling  individual  dengan  pendekatan

psikoanalisis Kklasik bahwa siswa merasa takut
untuk bertanya, berpendapat, dan berinteraksi
dengan guru dan berdampak pada kurangnya
penguasaan materi pembelajaran di kelas. Jadi
hubungan guru dengan siswa adalah bagian
penting yang memhasilkan minat belajar siswa,
berarti proses belajar mengajar oleh guru dan
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Guru
harus mampu mengalirkan pengetahuan yang
dimiliki mulai dari aspek efektif, kognitif, dan
psikomotarik. Guru mesti menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan agar minat
belajar siswa meningkat. Hal ini akan terjadi jika
hubungan guru dengan siswa berjalan dengan
baik (Firmansyah, 2015).

Selanjutnya fasilitas dan infrastruktur sekolah
tidak memadai dapat menyebabkan kecemasan
akademik siswa 1Q Superior. Hasil yang didapat
setelah  melaksanakan  layanan  konseling
individual dengan pendekatan psikoanalisis
bahwa kurangnya alat praktek pada proses belajar
mengajar dan ekstrakulikuler yang kurang
mendukung bagi prestasi belajar siswa. Sarana
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pendidikan adalah peralatan yang secara langsung
digunakan demi menunjang proses pendidikan,
terutama proses belajar mengajar, contohnya
ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media
pengejaran. Karena hal ini pendidikan akan
bejalan dengan baik ketika penggunaan sarana
optimal digunakan oleh tenaga pendidikan yang
berkaitan secara sempurna(Hasnadi, 2022).

Selanjutnya ketidakmampuan menyesuaikan
diri dapat menyebabkan kecemasan akademik
siswa 1Q Superior. Hasil yang didapat setelah
melaksanakan layanan konseling individual
dengan pendekatan psikoanalisis klasik siswa
tidak mampu menyesuaikan diri di lingkungan
sekitar karena dari kecil sudah disibukkan dengan
pendidikan yang telah direncanakan oleh orang
tua. Sejalan dengan pernyataan (Harahap, 2019)
yaitu karakter sangat dekat kaitannya dengan
moral, tingkah laku, carapandang, kognitif, serta
sikap yang diperlihatkan oleh seseorang.
Sedangkan pengertian penyesuaian diri adalah
sebagai penyesuaian diri terhadap lingkungan
sosial, yaitu kemampuan individu untuk dapat
berinteraksi secara efektif dan harmonis terhadap
situasi serta keadaan sosial, kemudian mampu

menjalin  hubungan sosial dengan baik di
lingkungan  (Meichati, 1983). Jadi bisa
disimpulkan ~ maka  pendidikan  karakter

merupakan investasi nilai-nilai moral kepada
individu maupun kelompok dan mengarahkan
untuk melaksanakan kebiasaan-kebiasan baik
pada kehidupan sehari-hari contohnya sopan dan
santun, etika dalam berbicara, sikap jujur, dan
sebagainya (Harahap, 2019)

Tahapan konseling adalah mengubah perilaku.
Dalam pendekatan psikoanalisa hakikat konseling
adalah agar individu mengetahui ego dan
memiliki ego yang kuat, yaitu menempatkan ego
pada tempat yang benar seperti sebagai pihak
mampu memilih secara rasional dan menjadi
mediator antara Id dan Superego. Konseling
dalam pandangan psikoanalisis adalah sebagai
proses redukasi terhadap ego menjadi lebih
realistik dan rasional (Pereira, 2017). Freud
memandang sifat manusia pada dasarnya
pesimistik,  deterministik, mekanistik, dan
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reduksionistik. Dimana manusia di lihat dari
keyakinan filosofis bahwa semua peristiwa terjadi
sebagai akibat dari adanya beberapa keharusan
yang tidak dapat dielakkan. Freud menekankan
peran naluri-naluri yang bersifat bawaan dan
biologis.  Beberapa  konsep  dasar  dari
Psikoanalisis klasik yaitu, pertama manusia
bersifat tidak rasional, tidak sosial dan destruktif
terhadap dirinya dan orang lain. Kedua, ketidak
mempuan menaruh kepercayaan pada diri sendiri
dan pada orang lain. Ketiga, ketidakmampuan
mengakui dan mengungkapkan perasaan-perasaan
benci dan marah, penyangkalan terhadap
kekuatan sendiri sebagai pribadi, dan kekurangan
perasaan-perasaan untuk mengambil keputusan
tanpa diganggu gugat.

Pemberian layanan konseling individual
dengan pendekatan psikoanalisis klasik bertujuan
untuk membentuk kembali struktur karakter
individu, dengan cara merekonstruksi, membahas,
menganalisis, dan  menafsirkan  kembali
pengalaman-pengalaman masa lalu yang terjadi di
masa kanak-kanak. Membantu konseli untuk
membentuk kembali struktur karakternya dengan
menjadikan hal-hal yang tidak disadari menjadi
disadari oleh konseli. Secara spesifik, membawa
konseli daridorongan-dorongan yang ditekan,
memberikan kesempatan pada konseli untuk
menghadapi situasi yang selama ini ia gagal
mengatasinya.

Penelitian oleh Shedler (2010) menunjukkan
bahwa terapi psikoanalitik memiliki dampak
positif yang signifikan pada berbagai masalah
mental. Dalam metaanalisis ini, ditemukan bahwa
terapi psikoanalisis tidak hanya memberikan hasil
yang signifikan dalam jangka pendek, tetapi juga
memiliki efek jangka panjang yang bertahan lebih
lama dibandingkan dengan beberapa bentuk
terapi lain. Hal ini mendukung tujuan utama
pendekatan psikoanalisis klasik dalam membantu
konseli mencapai kesadaran diri yang lebih tinggi
dan memperbaiki struktur karakter mereka.

Pendekatan yang dilakukan oleh konselor pada
konseli dengan pendekatan psikoanalisis klasik
yaitu. Pertama, konselor dalam sesi konseling
membantu konseli dalam mencapai kesadaran diri,
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ketulusan hati, dan hubungan pribadi yang lebih
efektif dalam menghadapi kecemasan akademik
dengan cara-cara yang realistis. Kedua, konselor
membangun hubungan kerja sama yang baik
dengan konseli kemudian melakukan serangkaian
kegiatan mendengarkan dan  menafsirkan.
Penelitian oleh Beutel et al. (2013) mengkaji
bagaimana terapi psikoanalitik dapat mengurangi
kecemasan akademik. Mereka menemukan bahwa
melalui teknik psikoanalisis, konseli mampu
menghadapi dan mengatasi kecemasan yang
berhubungan dengan situasi akademik yang
sebelumnya tidak dapat mereka atasi. Temuan ini

memperkuat pentingnya mendengarkan dan
menafsirkan sebagai teknik efektif dalam
membantu  konseli menghadapi  kecemasan
akademik.

Ketiga, konselor memberikan perhatian kepada
konseli atas penolakan atau pertahanan konseli
yang tidak sejalan dengan tujuan konseling.
Keempat, konselor membangun hubungan keja
sama dengan konseli dan kemudia melakukan
serangkaian  kegiatan = mendengarkan  dan
menafsirkan. Konselor membantu konseli untuk
mempercepat proses penyadaran hal-hal yang
tersimpan dalam ketidaksadaran. Salah satu
fungsi utama konselor adalah mengajarkan proses
demi proses pada konseli agar mendapatkan
pemahaman terhadap masalahnya sendiri,
mengalami peningkatan kesadaran atas cara-cara
berubah, sehingga konseli mampu mendapatkan
kendali yang lebih rasional atas hidupnya sendiri.

Dengan didukung oleh penelitian-penelitian

terdahulu, pendekatan psikoanalisis  klasik
terbukti  efektif dalam membantu konseli
mengatasi  berbagai masalah mental dan

meningkatkan kesadaran diri serta pengendalian
atas hidup mereka. Penelitian oleh Shedler (2010)
dan Beutel et al. (2013) memberikan bukti
empiris yang kuat bahwa teknik psikoanalitik
dapat menghasilkan perubahan yang signifikan
dan bertahan lama dalam kehidupan konseli,
termasuk dalam konteks menghadapi kecemasan
akademik.
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IV.KESIMPULAN

Kondisi kecemasan akademik siswa di MTs
Negeri 2 Medan sebelum diberikan perlakuan ada
pada kategori tinggi. Kemudian setelah diberikan
perlakuan kondisi kecemasan akademik siswa ada
pada kategori rendah. Ternyata layanan konseling
individual dengan pendekatan psikoanalisi klasik
efektif untuk menurunkan kecemasan akademik
siswa 1Q Superior. Bisa dilihat dari hasil analisis
data sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)
diberikan layanan konseling individual dengan
pendekatan psikoanalisis klasik.
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